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Suatu lPerkawinan ldapat lputus lkarena lKematian, lPerceraian ldan latas lPutusan lPengadilan. 
lKematian lakan lmengakibatkan lPengalihan lHak ldan lKewajiban ldalam lBidang lHarta lKekayaan. 
lHak ldan lKewajiban ltersebut lyang lpada lmulanya lberada ldi ltangan lsi lMeninggal lsecara 
lHukum lakan lberpindah lkepada lmereka lyang ldi ltinggalkan lyaitu lPara lAhli lWaris ldari lsi 
lmeninggal. lPewarisan lterjadi, lbila lada lyang lMeninggal ldari lsebuah lPerkawinan lmereka lyang 
lsah. lPembagian lHarta lWarisan lsangat lberhubungan ldengan lsusunan lKekeluargaan lyang lada 
lpada lMasyarakat lAdat ldi lIndonesia. lMasyarakat lIndonesia ldibedakan lmenjadi ltiga lkelompok 
lyaitu: lSusunan lKekeluargaan lPatrilineal, lKekeluargaan lMatrilineal ldan lKekeluargaan lParental. 
lDalam lhal lPewarisan, lHukum lAdat lPatrilinieal lmasih lmembedakan lGender, lyaitu ldimana 
lpihak lyang lberhak lsebagai lpenerima lWaris latau lAhli lWaris ladalah lKaum lLaki-laki lsaja. lPada 
lMasyarakat lPatrilineal lyang lterdapat lpada ldaerah lToba, lKaro, lSimalungun ldan lPakpak lserta 
lsebagai lDaerah llainnya ldi lIndonesia lmasih lmenganggap lbahwa lAnak lLaki-laki lmasih llebih 
lberharga latau llebih ltinggi lKedudukannya ldaripada lAnak lPerempuan. lDalam lHukum lAdat 
lBatak lToba lKhususnya ldi lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten lSamosir, 
lAnak lPerempuan ltidak lmemperoleh lHak luntuk lMewarisi lHarta lPeninggalan lOrang ltuanya. 
LMetode lPenelitian lyang ldigunakan ldalam lPenelitian lini ladalah lYuridis lNormatif ldan lSifat ldari 
lPenelitian lini ladalah lDeskriptif. lDeskriptif lberarti lmenggambarkan lserta lmenjelaskan lStruktur 
lKekerabatan lMasyarakat lBatak lToba ldalam lkaitannya ldengan lHak lWaris lAnak lPerempuan. 
lMetode lPendekatan ldalam lPenelitian lini ladalah lYuridis lNormatif, ldilakukan lguna 
lmendapatkan ljawaban ltentang lStruktur lKekerabatan lMasyarakat lBatak lToba ldalam lkaitanya 
ldengan lPembagian lWarisan lmenurut lHukum lAdat lBatak lToba ldi lSamosir, lKedudukan lAnak 
lPerempuan ldalam lHak lAdat lBatak, lHak lAnak lPerempuan ldalam lMemperoleh lWarisan ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten lSamosir.hasil lPenelitian 
lmenunjukkan lbahwa lHak lWaris lAnak lPerempuan ldalam lHukum lAdat lBatak lToba ldi lSamosir 
lpada lprinsipnya lmasih lberbeda, lbila ldibandingkan ldengan lAnak lLaki-laki. 
 
Kata Kunci : Warisan, Anak, Perempuan, Batak Toba,  
 
Abstract 
 A lMarriage lcan lbe lterminated lby lDeath, lDivorce land lby lCourt lDecision. lDeath lwill lresult lin 
lthe lTransfer lof lRights land lObligations lin lthe lProperty lSector. lThese lrights land lobligations 
lwhich lwere loriginally lin lthe lhands lof lthe ldeceased llegally lwill ltransfer lto lthose lwho lare lleft 
lbehind, lnamely lthe lheirs lof lthe ldeceased. lInheritance loccurs, lwhen lsomeone ldies lfrom ltheir 
llegal lmarriage. lThe ldivision lof linheritance lis lclosely lrelated lto lthe lfamily lstructure lthat lexists 
lin lindigenous lpeoples lin lIndonesia. lIndonesian lsociety lis ldivided linto lthree lgroups, lnamely: 
lPatrilineal lFamily lStructure, lMatrilineal lFamily land lParental lFamily. lIn lterms lof lInheritance, 
lPatrilineal lCustomary lLaw lstill ldistinguishes lGender, li.e. lwhere lthe lparty lentitled lto lbe lthe 
lrecipient lof lthe lInheritance lor lHeir lis lonly lMen. lIn lthe lPatrilineal lCommunities lin lthe lToba, 
lKaro, lSimalungun land lPakpak lareas las lwell las lother lregions lin lIndonesia, lthey lstill lthink 
lthat lboys lare lstill lmore lvaluable lor lhave la lhigher lposition lthan lgirls. lIn lToba lBatak 
lCustomary lLaw, lespecially lin lSalaon lToba lVillage, lRonggur lNihuta lDistrict, lSamosir lRegency, 
lgirls ldo lnot lhave lthe lright lto linherit lthe linheritance lof ltheir lparents. The lresearch lmethod 
lused lin lthis lresearch lis lnormative ljuridical land lthe lnature lof lthis lresearch lis ldescriptive. 
lDescriptive lmeans ldescribing land lexplaining lthe lKinship lStructure lof lthe lToba lBatak lSociety 
lin lrelation lto lthe lInheritance lRights lof lGirls. lThe lapproach lmethod lin lthis lresearch lis 
lnormative ljuridical, lcarried lout lto lobtain lanswers labout lthe lkinship lstructure lof lthe lToba 
lBatak lcommunity lin lrelation lto lthe ldivision lof linheritance laccording lto lthe lToba lBatak 
lcustomary llaw lin lSamosir, lthe lposition lof lgirls lin lBatak lcustomary lrights, land lthe lrights lof 
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lgirls lin lobtaining linheritance lin lthe lvillage lof lSalaon lToba lRonggur lNihuta lDistrict, lSamosir 
lRegency. lThe lresults lof lthe lstudy lshow lthat lthe lInheritance lRights lof lGirls lin lthe lToba lBatak 
lCustomary lLaw lin lSamosir lare lstill ldifferent lin lprinciple, lwhen lcompared lto lboys. 
Keywords :  Inheritance, Children, Women, Toba Batak 
 
I. Pendahuluan  
A. Latar Belakang  
 
Negara lIndonesia lsebagai lsalah lsatu 
lnegara lyang lberasaskan lhukum lbaik 
ldalam lkehidupan lberbangsa ldan 
lbernegara. lDalam lmeningkatkan ltaraf 
lhidup lyaitu lmenuju lsuatu lmasyarakat ladil 
ldan lmakmur lberdasarkan lpancasila ldan 
lUndang-Undang lDasar l1945, ldibutuhkan 
lpembangunan ldiberbagai lbidang 
ldiantaranya ldibidang lekonomi ldan 
ldibidang lhukum. 
Pembangunan ldi lbidang lhukum lyang 
ldirumuskan ldalam lTAP lMPR lNomor l4 
lTahun l1999 ladalah: l 
1. lMengembangkan lbudaya lhukum 
ldisemua llapisan lmasyarakat luntuk 
lterciptanya lkesadaran ldan 
lkepatuhan lhukum ldalam lkerangka 
lsupremasi lhukum ldan ltegaknya 
lnegara lhukum. l 
2. Menata lsistem lhukum lnasional 
lyang lmenyeluruh ldan lterpadu 
ldengan lmengakui ldan 
lmenghormati lhukum lagama ldan 
lhukum ladat lserta lmemperbaharui 
lperundang-undangan lwarisan 
lkolonial ldan lhukum lnasional lyang 
ldiskriminatif, ltermasuk lketidakadilan 
lgender ldan lketidaksesuaiannya 
ldengan ltuntutan lreformasi lmelalui 
lprogram llegislasi. L 
3. Menegakkan lhukum lsecara 
lkonsisten luntuk llebih lmenjamin 
lkepastian lhukum, lkeadilan ldan 
lkebenaran, lsupremasi lhukum, 
lserta lmenghargai lhak lasasi 
lmanusia. 
Pembangunan ldibidang lhukum, 
lberawal ldari lnorma-norma lyang lhidup ldi 
ltengah-tengah lmasyarakat, lsehingga 
lhukum lnantinya lmengabdi lkepada 
lkepentingan lmasyarakat lindonesia. lDari 
lhasil lHukum lAdat ldan lPembinaan lHukum 
lNasional ldimana lsalah lsatu lbutir lyang 
ldirumuskan, lmenyebutkan: 
 l“Bahwa lhukum ladat lmerupakan lsalah 
lsatu lsumber lyang lpenting luntuk 
lmemperoleh lbahan- lbahan lbagi 
lpembangunan lnasional lyang lmenuju 
lUnifikasi lHukum lyang lterutama lyang lakan 
ldilakukan lmelalui lperbuatan lperaturan 
lperundang-undangan ldengan ltidak 
lmengabaikan ltimbul/tumbuh ldan 
lberkembangnya lHukum lKebiasaan ldan 
lPengadilan ldalam lPembinaan lHukum”. 
Namun lsaat lini lnegara lindonesia 
lbelum lmempunyai lhukum lkhusus lyang 
lmengatur ltentang lpewarisan lsecara 
lnasional. lKarena lnegara lindonesia lterdiri 
ldari lberagam lsuku, ladat listiadat, bahasa, 
agama, lsehingga lmenyulitkan lunufikasi 
lhukum lwaris lsecara lnasional. lOleh lkarena 
litu, lberlakunya lhukum lwaris ltersebut 
ltergantung lpada lgolongan lpenduduk lyang 
lada lterhadap lhukum lmana lpenduduk 
ltersebut lmenundukkan ldiri.Menurut lHilman 
lAdikusuma lBahwa: 
 “Pada lkenyataannya sampai lsaat ini 
bagi  Warga Negara lIndonesia lketurunan 
lEropa ldan lTimur lAsing l(cina) lmasih ltetap 
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lberlaku lhukum lwaris lbarat lyang ldiatur 
ldalam lKUH lPerdata lbuku lII lBab lXII-Bab 
lXVIII.Sedangkan lbagi lwarga lnegara lasli 
lmasih ltetap lberlaku lhukum lwaris ladat 
lyang ldiatur lmenurut lsusunan lmasyarakat 
adat, lyang lbersifat lpatrilinial, lmatrilinial, 
ldan lparental/bilateral. lDisamping litu lbagi 
lkeluarga-keluarga lindonesia lyang lmentaati 
lhukumnya lmelaksanakan lpewarisan lsesuai 
ldengan lajaran lagamanya lmasing-masing”. 
Ikatan lperkawinan lyang lmengikat 
lseorang lpria ldengan lseorang lwanita 
lmenyatukan lmereka lsecara llahir ldan lbatin. 
lSuatu likatan llahir lmerupakan likatan lyang 
ldapat ldilihat, lyang lmengungkapkan 
ladanya lhubungan lhukum lantara lseorang 
lpria ldan lseorang lwanita luntuk lhidup 
lbersama lsebagai lsuami listeri. l“perkawinan 
ladalah lhubungan lhukum lyang lmerupakan 
lpertalian lyang lsah lantara lseorang llaki-laki 
ldan lseorang lwanita lyang ltelah lmemenuhi 
lsyarat-syarat lperkawinan, untuk ljangka 
lwaktu lyang lselama lmungkin.ikatan llahir lini 
ldisebut lsebagai lhubungan lformal lyang 
lbersifat lnyata lbaik lbagi lkeduamempelai, 
lorang llain,atau lmasyarakat lumum. 
lMenurut lpasal l2 layat l(1) lUndang-Undang 
lNomor l1 lTahun l1974 ltentang lperkawinan 
l(selanjutnya lditulis ldi lUUP). setelah 
lpelaksanaan lperkawinan lmenurut lhukum 
lmasing-masing lagamanya ldan 
lkepercayaannya lkemudian ldalam layat(2) 
perkawinan ltersebut ldimohonkan luntuk 
ldicatan lmenurut lperaturan lperundang-
undangan lyang lberlaku. 
Pembagian lharta lwarisan lsangat 
lberhubungan ldengan lsusunan 
lkekeluargaan lyang lada lpada lmasyarakat 
ladat ldi lindonesia ldibedakan ltiga lkelompok 
lyaitu: 
1. lSusunan lkekeluargaan lpatrilineal, 
lyaitu lyang lmenarik lgaris lketurunan 
ldari lpihak llaki-laki l(bapak); 
2. lSusunan lkekeluargaan lmatrilineal, 
lyaitu lyang lmenarik lgaris lketurunan 
ldari lpihak lperempuan l(ibu); 
3. lSusunan lkekeluargaan lparental, lyaitu 
ldimana lgaris lketurunan lpada 
lmasyarakat lini ldapat lditarik ldari lpihak 
lkerabat lbapak lmaupun ldari lpihak 
lkerabat libu. 
Maka ldalam lperkembangan lsaat lini 
lsaya,” lLundu lparasian llubis” lmelakukan 
lpenelitian ltentang lhak lwaris lanak 
lperempuan lterhadap lharta lpeninggalan 
lorangtuanya, lkhususnya ldi lmasyarakat 
lBatak lToba ldi lKecamatan lRonggur lNihuta 
lDesa lSalaon lToba lKabupaten lsamosir, 
lyang ldimana lsaya lmempunyai lsalah lsatu 
lnarasumber lyaitu lBapak l“ lJawanter 
lSitanggang lS.Pd”. lSalah lsatu lpetuah latau 
ltokoh ladat lmasyarakat lbatak ltoba lYang 
likut lserta lmembantu lsaya ldalam 
lmelakukan lpenelitian ltentang lhak lwaris 
lanak lperempuan latas lharta lpeninggalan 
lorangtuanya lyang lbertempat ltinggal ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan lpada luraian llatar 
lbelakang ltersebut ldi latas, lmaka ldapat 
ldirumuskan lpokok lpermasalahan lyang 
lakan ldibahas llebih llanjut lyaitu:  
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1. Bagaimana lketentuan ltentang 
lpembagian lwarisan lmenurut lhukum 
ladat lBatak lToba ldi lSamosir. l 
2. Bagaimana lkedudukan lanak 
lperempuan ldalam lhak ladat lBatak 
lToba. 
3. Bagaimana lhak lanak lperempuan 
ldalam lmemperoleh lhak lwarisan. 
 
C. Metode Penelitian 
2.1 Spesifikasi Penelitian 
 Berdasarkan lperumusan lmasalah 
lmaka l“Penelitian lHukum lmerupakan lsuatu 
lkegiatan lIlmiah lyang ldi ldasarkan lpada 
lMetode, lSistematika ldan lPemikiran 
ltertentu lyang lbertujuan luntuk lmempelajari 
lsatu latau lbeberapa lgejala lHukum ltertentu 
ldengan ljalan lmenganalisanya”. lUntuk 
ltercapainya lPenelitian lini, lsangat 
lditentukan ldengan lMetode lyang 
ldipergunakan ldalam lmemberikan 
lGambaran ldan lJawaban latas lmasalah 
lyang ldibahas. lDitinjau ldari lsegi lsifatnya 
lPenelitian lini lbersifat lDeskriptif. lDeskriptif 
lberarti lmenggambarkan lserta lmenjelaskan 
lStruktur lKekerabatan lMasyarakat lBatak 
lToba ldalam lkaitannya ldengan lKedudukan 
lAnak lPerempuan, lKedudukan lAnak 
lPerempuan ldalam lHukum lWaris lpada 
lMasyarakat lBatak lToba ldi lKecamatan 
lRonggur lNihuta. l 
Metode lpendekatan ldalam lpenelitian 
lini ladalah lYuridis lNormatif, ldilakukan lguna 
lmedapatkan ljawaban ltentang lStruktur 
lkekerabatan lMasyarakat lBatak lToba, 
lKedudukan lAnak lPerempuan ldalam 
lHukum lWaris, ldan lpergeseran lsistem 
lpembagian lHarta lWarisan ldalam 
lMasyarakat lBatak lToba ldi lKecamatan 
lRonggur lNihuta lKabupaten lSamosir. 
2.2 Lokasi Penelitian 
 Lokasi lPenelitian ldilakukan ldan 
lditetapkan ldi lKecamatan lRonggur lNihuta 
lKabupaten lSamosir ldengan lalasan lserta 
lPertimbangan lsebagai lberikut: 
a) Ronggur lNihuta ladalah lsebuah 
lKecamatan ldi lKabupaten lSamosir, 
lProvinsi lSumatera lUtara, lIndonesia, 
lKecamatan lRonggur lNihuta lini lterdiri 
lbeberapa lDesa/Kelurahan lantara llain: 
• Desa lLintong lNihuta l 
• Desa lParaduan l 
• Desa lRonggur lNihuta l 
• Desa lSabungan lNihuta l 
• Desa lSalaon lDolok l 
• Desa lSalaon lToba l 
• Desa lSalaon lTonga lTonga l 
• Desa lSijambur. 
b) Masyarakat lBatak lToba ldi lKecamatan 
lRonggur lNihuta lmasih lMenjunjung 
lTinggi lHukum lAdat, ltermasuk lHukum 
lWaris lAdat. 
c) Masyarakat lBatak lToba ldi lKecamatan 
lRonggur lNihuta lRelatif lbanyak 
lmelakukan lUrban lke lKota lMedan ldan 
lke lKota lbesar llainnya 
 
2.3 Populasi dan Sampel 
 Populasi lpenelitian ladalah lseluruh 
lOrang lBatak lToba lyang ltinggal ldi lRonggur 
lNihuta, ldari l8 lDesa/Kelurahan lyang lada ldi 
lKecamatan tersebut diambil Satu 
Desa/Kelurahan sebagai Desa Sampel. 
Responden Penelitian adalah Orang yang 
diharapkan dapat Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan sehubungan 
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dengan Permasalahan diatas. Dari 
Penetapan Responden tersebut dilakukan 
melalui Penarikan Sampel yang bersifat 
Purposive Sumpling, yaitu berdasarkan 
Pertimbangan Peneliti antara lain Data 
Responden dianggap dapat Terwakili dan 
Lokasi Penelitian yang Luas, adanya 
keengganan Masyarakat untuk Dijadikan 
Responden. Teknik ini dipergunakan untuk 
Memperoleh Informasi dan Data yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas, oleh 
karena itu dari 8 Desa/Kelurahan diambil 
Responden 1 Orang. 
 lDalam lmendukung lData lPrimer, 
ldiperlukan lInforman lyaitu : Tokoh lAdat l1 
l(satu) lOrang: lJawanter lSitanggang lS.Pd. 
l(di lpanggil lOppung lIrene lSitanggang). 
 2.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik lPengumpulan lData lyang 
ldigunakan ldalam lPenelitian lini ladalah 
ldengan l1(satu) lcara lyaitu: 
a. la. lTeknik lPengumpulan lData ldengan 
lInterview l(wawancara) lyaitu ldilakukan 
ldengan lmemperoleh lKeterangan luntuk 
ltujuan lPenelitian ldengan lcara lTanya 
lJawab lsambil lbertatap lmuka lantara lsi 
lPenanyak latau lPewawancara ldengan 
lsi lPenjawab latau lResponden ldengan 
lalat lyang ldinamakan lInterview lGuide 
l(panduan lwawancara). lWalaupun 
lWawancara ladalah lproses 
lPercakapan lyang lberbentuk lTanya 
lJawab ldengan ltatap lmuka, 
lWawancara ladalah lsuatu lProses 
lPengumpulan lData luntuk lsuatu 
lPenelitian. 
b. Tehnik lPengumpulan lData ldengan 
lStudi lPustaka lyaitu lPengumpulan 
lData lyang lRelevan ldari lBuku, lArtikel 
lIlmiah, lBerita, lmaupun lSumber 
lKredibel llainnya lyang lterkait ldengan 
lTopik lPenelitian. 
 2.5 Alat Pengumpulan Data  
Alat Mengumpulkan Data dilakukan 
dengan:  
a. Wawancara langsung, yaitu dengan 
menjumpai Pihak yang Berhubungan 
dengan permasalahan ini seperti Tokoh 
Adat. Sebelum dilakukan Wawancara 
maka terlebih dahulu membuat Pedoman 
Wawancara agar Pelaksanaan di 
Lapangan berjalan dengan baik. 
b. Kuesioner, yaitu dengan mengunakan 
Pedoman Pertanyaan yang diberikan 
kepada Responden.  
2.6 Analisis Data  
Data Primer yang diperoleh dari 
Pengumpulan Data dengan cara Interview 
(Wawancara), dan Studi Pustaka, dengan 
menganalisis Data dengan cara Kualifikasi 
sebagai Prosedur Penelitian yang 
menghasilkan Data Deskriptif, berupa Data 
tertulis atau lisan dari Orang-Orang atau 
Perilaku yang dapat diamati. Selanjutnya 
Data itu di kelompokkan atas data yang 
Sejenis untuk kepentingan dalam Penulisan 
Data ini. Oleh karena itu Data yang sudah di 
kumpulkan, dipilah-pilah dan dilakukan 
Pengolahannya, kemudian dianalisis dan 
ditafsirkan secara Logis dan Sistematis. Maka 
diketahui ketentuan tentang Pembagian 
Warisan menurut Hukum Adat Batak Toba di 
Samosir, Kedudukan Anak Perempuan dalam 
Hak Adat Batak, Hak Anak Perempuan dalam 
memperoleh Warisan. Atas dasar 
Pembahasan Analisis ini maka diperoleh 
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suatu Kesimpulan sebagai Jawaban atas 
segala permasalahan Hukum yang diteliti. 
 
II. Hasil dan Penelitian 
Pada lbab lini lakan ldiuraikan lmengenai 
lhasil lPenelitian ldan lPembahasan ldari lhasil 
lPenelitian ltersebut. lHasil lpenelitian lini 
ldisajikan ldalam lbentuk lTabel lyang 
lmerupakan lrangkuman ldari lhasil 
lPenelitian. lTabel ltersebut lditampilkan 
lsesuai ldengan ljenis lsub lbahasan 
lsehingga ldiharapkan ldapat lmemudahkan 
lpembaca ldalam lmemahami lhasil lpenelitian 
lini  
Pembahasan lyang ltercakup ldalam lbab 
lini ladalah: l(1) lKetentuan ltentang 
lPembagian lWarisan lmenurut lHukum lAdat 
lBatak lToba ldi lsamosir. l(2) lKedudukan 
lAnak lPerempuan ldalam lHak lAdat lBatak. 
l(3) lHak lAnak lPerempuan ldalam 
lMemperoleh lWarisan. 
 Untuk lpembahasan lini ldisusun 
ldengan ltujuan lagar lPembaca ldapat 
lmelihat ldengan ljelas ldan llebih lmudah 
lmemahami lPembahasan ldari lhasil 
lPenelitian lini.  
 
3.1 Hasil Penelitian 
Terbentuknya lSamosir lsebagai 
lKabupaten lbaru lmerupakan llangkah lawal 
luntuk lmemulai lpercepatan lpembangunan 
lmenuju lMasyarakat lyang llebih lSejahtera. 
lTujuan lterbentuknya ladalah luntuk 
lmenegakkan lkedaulatan lrakyat ldalam 
lrangka lperwujudan lsosial, lmendekatkan 
lpelayanan lkepada lmasyarakat ldan luntuk 
lmerespon lserta lmerustrukturisasi ljajaran 
lpemerintah ldaerah ldalam lrangka 
lmempercepat lproses lpembangunan 
lsehingga ldalam lwaktu lyang lcukup lsingkat 
ldapat lsejajar ldengan lKabupaten llainnya, 
lsehingga lsecara llangsung lakan 
lmengangkat lharkat lhidup lmasyarakat lyang 
lada ldi lKabupaten lSamosir lpada 
lkhususnya,pada lProvinsi lSumatera lUtara 
lUmumnya.  
Luas lwilaya lKabupaten lSamosir 
lsecara lkeseluruhan lmencapai l254.715 lHa, 
lterdiri ldari ldaratan lseluas l114.455 lHa. 
lLuas ldan lbatas lperairan ldi lkawasan 
lDanau lToba lbelum lada lketentuan lyang 
lpasti. lNamun lmengingat lPulau lSamosir 
ltepat lberada ldan ldikelilingi loleh lDanau 
ltoba. lSecara lProporsional lluas lperairan 
lDanau lToba lyang lmenjadi lbahagian 
ldaerah lKabupaten lSamosir lsewajarnyalah 
lmerupakan ldari lbahagian lyang lterluas 
ldibandingkan ldengan lKabupaten-
Kabupaten llainnya lyang ldi lsekelilingi 
lperairan lDanau lToba.  
Kabupaten lSamosir lterdiri ldari l9 
lKecamatan, l6 lKecamatan lberada ldi lPulau 
lSamosir ldi ltengah lDanau lToba ltepat lpada 
lpunggung lPegunungan lBukut lBarisan. 
lOleh lkarena litu ldalam lPenelitian lini, lDesa 
lSalaon lToba lKecamatan lRonggur lNihuta 
lyang lmerupakan lbagian ldari lwilayah 
lKabupaten lSamosir ljuga lmerupakan lsalah 
lsatu lDaerah lAdat lyang lkhususnya ltentang 
lHak lWaris. 
Berdasarkan Data Statistik luas 
wilayah Kabupaten Samosir yang dibagi 
menurut Daerah masing-masing adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Statistik Kabupaten Samosir pada 
tahun 2019 
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Tabel 2. Statistik kecamatan ronggur 









Tabel 3. Statistik Desa Salaon Toba 
Kecamatan Ronggur Nihuta Kabupaten 
Samosir pada tahun 2019 
 
 
Kondisi lkependudukan lmaupun 
lkeadaan lSosial lBudaya lMasyarakat ldi 
lKabupaten lSamosir lkhususnya ldi 
lKecamatan lRonggur lNihuta lDesa lSalaon 
lDolok lmasih lmemepunyai lkarakter lyang 
lkhas lyang lmemegang lteguh lkebudayaan 
ldan lAgama lserta lAdat lIstiadat lyang lada 
ldi lDaerah ltersebut. 
 
A. Pembagian Warisan dalam Hukum 
Adat Batak Toba  
 
Dalam lPembagian lWarisan lAdat lBatak 
lToba lharus lsesuai ljuga ldengan lFilsafat 
lMasyarakat lBatak lyang lmenjadi lpatokan 
lbahwa lPewarisan lMasyarakat lBatak 
lterlaksana ldengan lbaik. lPada lMasyarakat 
lBatak lToba ldalam lBudayanya lmengenal 
ltiga ltujuan lhidup l(Filsafah lBatak l) latau 
lNilai-nilai lyang lberhubungan ldengan 
lketurunan lyang lmenjadi ldasar lhidup 
lOrang lBatak lyaitu: 
• Hamoraon lyaitu: lKekayaan 
• Hagabeon lyaitu: lUkuran 
lHagabeon ldalam lOrang lBatak 
ladalah lapabila lia lsudah 
lMemiliki lAnak lLaki-laki ldan 
lPerempuan. 
• Hasangapon lyaitu: lHasangapon 
lialah lartinya lTerpuji latau 




lBapak lJawanter lSitanggang 
lS.Pd. lSelaku lTokoh lAdat ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan 
lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir 
Pada ldasarnya ldikalangan lOrang-
orang lBatak lToba lAnak-anak lWanita 
lBukanlah lmerupakan lsalah lsatu lPewaris 
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ldari lHarta lkedua lOrangtuanya. lTerkecuali 
lada lsebahagian lAdat lBatak 
lmemperolehkan lAnak lPerempuan ltersebut 
lsebagai lpengganti lKedudukan ldari lPria, 
lnamun lharus lberdasarkan lkeputusan ldari 
lKeluarga lyang lBersangkutan lkarena lAnak 
lPerempuan ldalam lAnak lBatak ltidak lboleh 
lmengganti lAnak lLaki-laki lsebagai lpenerus 
lKeturunan. lSebab lhal ltersebut lsudah 
lmenjadi lTradisi lTurun lTemurun ldan 
lmemang lAnak lLaki-laki lsudah lditakdirkan 
luntuk lmeneruskan lGaris lKeturunan 
lsehingga lapa lyang lsudah lterjadi lTradisi 
ltidak lboleh ldiubah ltermasuk ldalam lhal 
lPembagian lWarisan. 
Menurut lBudaya lTradisi lAdat lBatak 
lToba lkhususnya ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir, lbahwa lPewaris lHarta lWarisan 
lDaripada lOrang ltua ladalah lLaki-laki. 
lTetapi lsiperempuan ljuga lberhak lmendapat 
lWarisan lyaitu lAnak lPerempuan 
lSulung(Anak lperempuan lpertama) ldan 
lAnak lPerempuan lBungsu(Anak lperempuan 
lterakhir). lItupun lmereka lbisa lmendapatkan 
lWarisan lharus lmempunyai lpersyaratan 
latau llangkah-langkah lyang lharus ldi 
llaksanakan lmelalui lAdat lyaitu l: l“Jika 
lseorang lBapak latau lAyah lyang lMeninggal 
lDunia lyang lsudah lTua latau lorang lBatak 
lToba lsering lbilang l(Saur lMatua) lAnak 
lsiperempuan lyang lsulung ltadi lharus 
lmemenuhi lsyarat ltersebut lsepeti: lAnak 
lperempuan lsulung lpada lmalam lhari lnya 
ldisaat lacara lsebelum lpemakaman lsang 
lAyah lmaka lputri lSulung ltersebut lharus 
lmelakukan ladat lyang ldikatakan 
l“MANDUNGOI” ldan lsetelah lacara 
lpemakaman lsiayah lsudah lsiap lmaka Anak 
lperempuan lyang lSulung lharus lmembawa 
lAdat lkepada lsaudara lLaki-lakinya l(Itonya) 
lyang lberupa lMakanan lKhas lBatak lToba 
ldan lUlos lBatak lToba. lDan lbalasannya 
ldari lsaudara lLaki-lakinya l(Itonya) ldia l( 
lAnak lPerempuan lyang lSulung) lberhak 
lmendapat lbagian ldari lharta lpeninggalan 
latau lwarisan lBapaknya/Ayahnya lyang 
lberupa lHak latas lsebidang lTanah”.  
“Apabila lsi lIbu lyang lmeninggal lyang 
lberhak lmendapat lHak lHarta lWarisan 
ladalah lPutri lBungsu. lTetapi ldia ljuga lharus 
lmemenuhi lsyarat latau llangkah-langlah 
lyang ldimana lsama lseperti lPutri lSulung 
ltadi. lDan lputri lBungsu ltadi lharus 
lmemenuhi lsyarat luntuk lbisa lmendapatkan 
lwarisan ldari lsi libu lyang lmeninggal lseperti: 
lsebahagian ldari lbiaya latau lpengeluaran 
ldisaat lacara luntuk lpemakaman lsi libu 
lmaka lsebahagian lbiaya ltersebut lharus 
lditanggung loleh lputri lbungsu ltersebut ldan 
ldisaat lmalam lharinya lsi lputri lbungsu 
ltersebut lmempunyai ltugas lyaitu lorang 
lBatak lmenyebutnya ldengan l(mandungoi) 
ldan lpada lmalam lacara litu ljuga lputri 
lbungsu ltersebut lmeminta lpermintaannya 
lkepada lsaudara lLaki-lakinya(Itonya) lyaitu 
ldengan lmeminta lwarisan ldari libunya lyang 
lberupa lTanah, lulos, ldan lemas l(jika lada).” 
L Tetapi ljika lsi lBapak latau lSi lIbuk 
lyang lmeninggal ltetapi lbelum lSaut lMatua 
l(Tua) litu lakan ltetap ldiperhitungkan ljuga, 
ltetapi ltetap ljuga lanak lPerempuan lyang 
lSulung ldan lAnak lPerempuan lyang 
lBungsu llah lyang lmembawa lAdat lkepada 
lSauidara lLaki-lakinya latau lbiasa ldisebut 
lbagi lOrang lbatak lToba ladalah ITONYA. 
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Dan lbagi lOrang lBatak lsudah lDiwariskan 
loleh lNenek lMoyang lnya lbahwa lpenerus 
lsilsilah lOrang lBatak ladalah lLaki-laki. lDari 
lsinilah lkita ltau lbahwa lyang lmembagi 
lHarta lWarisan ladalah lAnak llaki-laki lbukan 
lAnak lperempuan, lkarena ldi lAdat lBatak 
lToba lkhususnya ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir lbahwa lAnak lPerempuan lnantinya 
lsudah lmendapatka lbWarisan ldari 
lSuaminya lnanti. 
 
Tetapi ldisini ljuga lkita lharus ltau 
ltentang lTitik lTolaknya ladalah lbahwa 
lPewaris lHarta lWarisan lbagi lMasyarakat 
lBatak lToba lKhususnya ldi lDesa lSalaon 
lToba lKecamatan lRonggur lNihuta 
lKabupaten lSamosir ladalah lAnak lLaki-laki. 
lTetapi lsesudah llahirnya lRaden lAzen 
lKartini lhak lPerempuan ldan lLaki-laki lsudah 
lsama. 
 
B. Nilai nilai dalam Sistem Pembagian 
Warisan Adat Batak Toba di Desa 
Salaon Toba Kecamatan Ronggur 
Nihuta Kabupaten Ronggur Nihuta 
 
Dalam lHukum lMasyarakat lBatak lToba 
lbahwa lanak lLaki-laki llah lyang ldianggap 
lsebagai lpenerima lwaris ldan lPerempuan 
ltidak lDipandang lsebagai lPenerima lWaris. 
lTetapi lhal litu ladalah lpendapat lantar 
lTokoh-tokoh lTua lAdat lsedangkan lTokoh-
tokoh lMuda lAdat llebih lmengacu lkepada 
lkenyataan lEmpiris. lKarena lkitu lyang lmuda 
lmenganggap lbahwa l“Anak lPerempuan 
ldan lLaki-laki lharusd lDianggap lsama”. lHal 
lini lsangat lbertentangan ldengan lAsas 
lKeadilan lyang lmengatakan lbahwa ladanya 
lpersamaan lHak lyang lapabila lterpenuhi 
ljuga lsuatu lKewajiban. lTetapi lMakna 
lKeadilan lbagi lSeseorang lsangatlah 
lberbeda 
Keadilan litu lmerupakan lkeseimbangan 
lantara lkeperluan ldan lkegunaan. lUkuran 
lKeadilan lbagi lMasyarakat lAdat lBatak 
lToba lkhusunya ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir lharus ldisesuaikan ldengan 
lTanggung lJawab lyang ldi lemban. lTetapi 
lTanggung lJawab lMoral llah lyang llebih 
lBesar ldaripada lTanggung lJawab lkepada 
lSeseorang latau lOrang ltu. lMengapa 
ldemikian?, lkarena ldalam lAdat lBatak lToba 
lkhususnya ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir lAnak lLaki-laki lyang lmembawa 
lMarga lartinya lseperti ldalam lkegiatan lAdat, 
ljika lseorang lyang lTua ltidak ldapat llagi 
lberbuat lapa-apa l(Dalam lkeadaan lSakit 
latau lLemah) lmaka lAnak lLaki-laki llah lyang 
ldapat lmenggantikan lKedudukan lAyahnya 
 Hubungan lKekerabatan ldalam 
lMasyarakat lBatak lToba ltidak lakan lpernah 
lPutus lkarena ladanya lMarga ldan lWarisan 
lyang lmenggambarka lKeturunan lKeluarga 
ltersebut. lBerdasarkan lTradisi lBatak lToba, 
ldimana lpun lOrang lBatak lberada lmaka 
lAdat lIstiada lyang ldisebut ldengan l“ 
lPartuturan” ltidak lakan lpernah lhilang. lBagi 
lOrang lTua ldalam lAdat lBatak lToba, lAnak 
lsangatlah lpenting luntuk ldiperjuangkan 
lterutama ldalam lhal lPendidikan, lkarena 
lilmu lPengetahuan ladalah lWarisan lyang 
ltidak lbisa ldihilangkan latau lditiadakan. 
lMaka ldari litu lIlmu lPengetahuan ldan 
lPendidikan lSeseorang lakan lmendapat 
lHarta lyang lMelimpah ldan lmendapat 
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lKedudukan lyang llebih lBaik ldi ldalam 
lKehidupan lKedepannya. 
a. Kedudukan Anak 
Perempuan dalam Hak 
Adat Batak, Kedudukannya 
dalam Hak Waris 
Hukum lWaris lmengandung lTiga l(3) 
lunsur lyaitu ladanya, lHarta lPeninggalan 
latau lHarta lWarisan, ladanya lPewaris lyang 
lmeninggalkan lHarta lKekayaan ldan ladanya 
lAhli lWaris latau lWaris lyang lakan 
lMeneruskan lpengurusannya latau lyang 
lakan lMenerima lBagiannya.Hukum lWaris ldi 
lIndonesia ltidak lterlepas ldari lPengaruh 
lBentuk lsusunan lKemasyarakatannya lyaitu 
lSistem lKeturunan ldan lKekerabatannya 
Sebagaimana lyang ldikatakan lHazairin 
lbahwa l“Hukum lWaris lAdat lmempunyai 
lCorak ltersendiri ldari lAlam lPikiran 
lMasyarakat lyang lTradisional ldengan 
lbentuk lKekerabatan lyang lSistem 
lKeturunannya lPatrilineal, lMatrilineal, 
lParental ldan lBilateral. lPada lkenyataannya 
ldi lIndonesia ldijumpai lTiga lmacam lsistem 
lKewarisan, lyaitu: l(A) lSitem lKewarisan 
lIndividual. l(B) lSistem lKewarisan lKolektif. 
l(C)Sistem lKewarisan lMayorat.  
  
Dikalangan lMasyarakat lpun ldijumpai 
ladanya lSitem lPewarisan lMasyarakat 
lBatak lYang ldikenal lMenganut lciri-ciri 
lKekeluargaan lBercorak lPatrilineal lyaitu 
lSistem lKeturunan lyang lditarik lmenurut 
lgaris lKeturunan lBapak.  
Dimana lKedudukan lPria latau lLaki-laki 
llebih lmenonjol lPengaruhnya ldibandingka 
ldengan lKedudukan lWanita/Perempuan ldi 
ldalam lPewarisan. 
Masyarakat lBatak lToba lKhususnya ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir lsecara 
lkeseluruhan lbertumpu lpadagaris lKeturuna 
lyang lditarik lmenurut lgaris lBapak. lDengan 
ldemikian ldapatlah ldikatakan lbahwa 
lMasyarakat ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir lsisitem lPewarisannya lberciri 
lPatrilineal. 
Kata l“Pewaris” linin ldigunakan luntuk 
lmenunjukkan lOrang lyang lmeneruskan 
lHarta lPeninggalan lketika lHidupnya lkepada 
lAhli lWaris latau lOrang lyang lsetelah lWafat 
lmeninggalkan lHarta lPeninggalan lyang 
lditeruskan latau lDibagikan lkepada lAhli 
lWaris. lPewaris ladalah lempunya lHarta 
lPeninggalan, latau lempunya lHarta 
lWarisan. lPewarisan lAdat lharus ldiingat 
lpada lSusunan lKekerabatan lyang 
lMempengaruhinya ldan lbentuk lPerkawinan 
lyang ldilakukan lketika lHidupnya lPewaris. 
Pada lMasyarakat lBatak lToba lDesa 
lSalaon lToba lKecamatan lRonggur lNihuta 
lKabupaten lSamosir, lsusunan 
lKekerabatannya lmempertahankan lGaris 
lKeturunan lPria l(Patrilineal) lsebagaimana 
lberlaku lpada lMasyarakat lBatak lpada 
lumunya, lmaka lyang lBerkedudukan 
lsebagai lPewaris ladalah lKaum lPria, lyaitu 
lAyah latau lpihak lAyah ( Saudara-Saudara 
lPihak lAyah), lsedangkan lKaum lPerempuan 
lbukan lPewaris. lJadi lIbu latau lpihak Ibu, 
lSaudara-Saudara lIbu lPria ldan lWanita 
lbukan lAhli lWaris. lPria lyang lberhak 
lmenjadi lPewaris ladalah lPria lyang 
lmelakukan lPerkawinan ldengan 
lPembayaran lJujur ldengan lAdat 
 
Jurnal Hukum dan Kemasyarakatan Al-Hikmah 




lPerkawinan ldi lBatak lToba ldisebut ldengan 
lPerkawinan lTaruhon ljual. 
Ahli lWaris ladalah lOrang lyang lberhak 
lmendapat lHarta lWarisan. lTetapi lada 
lOrang lyang ltidak lmerupakan lAhli lWaris, 
lnamun lia lTurut lmendapat lHarta lWarisan 
lmisalnya lPemberian. lDalam lKekerabatan 
lPatrilineal lsemua lAnak lLaki-laki ladalah 
lAhli lWaris, lsedangka lAnak lPerempuan 
lbukan lAhli lWaris, ltetapi lmungkin 
lmendapat lWarisan lsebagai lPemberian. 
lBegitu lpula lIstri lsebagai lJanda lbukan lAhli 
lWaris ldari lSuaminya lyang ltelah 
lMeninggal, ltetapai ljika lAnak-anaknya 
lmasih lKecil lbelum lmampu lmenguasai 
lHarta lWarisan, lmaka lyang lBerkuasa ldan 
lMemelihara latas lHarta lWarisan ladalah 
lIstrinya, lsamapai lAnak-anaknya lDewasa. 
lJika lAnak-anak lsudah lDewasa ldan lHarta 
lWarisan lakan ldi lbagikan, lmaka lsi listri 
lakan lmendapat lBagian, latau lia likut lpada 
lAnak lyang lTertua. 
Di lmasyarakat lBatak lToba lseperti 
lhalnya ldi lTanah lBatak lpada lUmumnya 
lanak lPerempuan lbukanlah lAhli lWaris, 
ltetapi lMereka lselama lHidupnya l(Belum 
lKawin) lberhak lMemakai ldan lMenikmati 
lHarta lOrangtuanya ldalam lbatas 
lKebutuhan lPenghidupannya. lBahkan, 
lJanda lbukian lmerupakan lAhli lWaris ldari 
lSuamai ltetapi lmerupakan lsebagai 
lPenghubung latau lJembatan lPewarisan 
ldari lAyah lkepada lAnak-anaknya lyang 
lLelaki, lmaka lbegitu ljuga lSebenarnya 
lSuami lBukan lWaris ldari lIstrinya lyang 
lMeninggal lkarena lmenurut lAlam lPikiran 
ldalam lSistem lKekerabatan lini lIsteri ladalah 
lMilik lSuami, lapalagi lHarta lbawaan ldan 
lHarta lPenchariannya lyang lselama 
lPerkawinan lmerupakan lsatu lKesatuan lyan 
ltidak lTerpisah ldan ltidak lTerbagi lbagi 
lKedudukannya. lMaka luntuk lseorang lDuda 
ldapat ldikatakan ltidak lada lMasalah, lia 
ltetap lBerkewajiban lMengurus lAnak ldan 
lHarta lKekayaan lMereka. lApakah lia lKelak 
lKawin llagi ldengan lmengambil lAdik 
lKandung lsi lIsteri lataukan ldengan lOrang 
llain ltidak lMempunyai lKedudukan lHarta 
lWarisan, lOleh lkarena lHak lMewaris ltetap 
lpada lAnak-anaknya lyang lLelaki.  
Warisan ladalah lsemua lHarta lBenda 
lyang lditinggalkan loleh lSeseorang lyang 
lMeninggal lDunia l(Pewaris), lbaik lHarta 
lBenda litu lsudah ldibagi. lJadi lapabila 
lMembicarakan ltentang lHarta lWarisan 
lmaka lberarti lmempersoalkan lHarta 
lKekayaan lSeseorang l(Pewaris) lkerena 
ltelah lWafat ldan lapakah lHarta lKekayaan 
lOrang litu lakan l(Dapat) ldibagi, latau lbelum 
ldapat ldibagi latau lmemang ltidak ldapat 
ldibagi. 
Pada lumunya lSeseorang lyang 
lMeninggal lDunia latau lSeorang lPewaris 
lada lMemiliki ldua lBahagian lHarta lbenda 
lyaitu lHarta lPusaka ldan lHarta 
lPencaharian. lDi lsamping lkedua lBagian 
lHarta ltersebut lmungkin ljuga lditemukian 
ladanya lHarta lyang ldiperoleh latau ldidapat 
lSeseorang lPewaris lsemasa lHidupnya 
lsebagai lHadiah ldari lOrang llain, lmaka 
luntuk lHarta ldemikian ldapat ldipersamakan 
ldengan lHarta lPencaharian. 
Ada ldua lmacam lHarta lPeninggalan, 
lyaitu: 
1. Harta lbawaan, lialah lHarta lyang 
ldiperoleh lSuami lIsteri lsebelum l 
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2. Perkawinan lseperti lWarisan, 
lPemberian. 
3. Harta lPencarian, lialah lHharta lyang 
ldiperoleh lselama lSuami lIsteri 
ldalam lPerkawinan, lsebagai lHarta 
lBersama, lseperti lRumah ldan 
lsebagainya. 
Menurut lHukum lAdat lBatak lToba 
lkhusunya ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir, lyang ldimaksud ldengan lHarta 
lPusaka ladalah lHarta lyang ldiperoleh latau 
ldidapat lSeseorang, ldimana lHarta ltersebut 
ldiperolehnya ldari lKakeknya/Oppungnya 
lyang ltelah lMeninggal 
Umumnya, lObjek lHarta lPusaka ladalah 
lberupa lTanah l(Tano), lRumah (Jabu), ldan 
lSawah(Hauma). lWalaupun lada ljuga 
lSeseorang lmemiliki lHaeta lbergerak 
l(Lumbung,padi,Ternak,Pohon,Piutang) lyang 
ldiperoleh ldari lKakeknya lyang ltelah 
lMeninggal,Harta ldemikian lumumnya ltidak 
ldipandang lsebagai lHarta lPusaka. lMenurut 
lPandangan lOrang lBatak lToba lSulir 
lrasasanya luntuk lmengetahui latau 
lmenentukan lapakah lHarta lBergerak litu 
lmerupakan lHarta lyang ldiperoleh ldari 
lKakeknya latau ltidak. lDisamping litu lHarta 
lBergerak lsangat lmudah ldiasingkan 
ldibandingkan ldengan lHarta lyang ltidak 
lBergerak. 
Sedangkan lHarta lPencaharian ladalah 
lsegala lHarta lyang ltidak ltermasuk lkedalam 
lHarta lPusaka, luntuk lHarta lPencaharian lini 
ltidak ldibedakan ldengan lHarta lyang 
ldiperoleh lSeseorang lsebagai lHadiah ldari 
lpemberian lOrang llain. 
Untuk Harta pencaharian dapat juga 
diberikan kepada Anak Laki-laki yang 
melangsungkan Perkawinan yang tidak 
dibicarakan sewaktu Pembagian Harta 
Warisan sesuai dengan Adat. Karena 
Pewarisan Harta Pencaharian, proses 
Pewarisannya diserahkan Sepenuhnya 
kepada Pewaris. Di sini pengaruh Kerabat 
Dekat Suaminya tidak ada dan terhadap Anak 
Perempuan juga dapat diberikan Harta 
Pencaharian ini. 
Sedangakan dengan Harta Pusaka yang 
masih terasa adalah pengaruh Kerabat Dekat 
si Pewaris apabila Harta tersebut Dapat di 
Wariskan. Seorang Ahli Waris yang 
memperoleh Bagian dari Harta Warisan 
berupa Harta Pusaka, kemudian dari Harta 
penggunaan Harta Pusaka ini menjadi Kaya, 
maka Hartanya yang terakhir ini bukan 
termasuk kedalam Harta Pusaka, melainkan 
termasuk kedalam Harta Pencaharian. 
Proses Pewarisan yang merupakan 
Pengoperan Barang-barang Harta 
Peninggalan yang di tinggalkn Pewaris 
ke4pada Ahli Warisnya dapat bdilakukian 
Ketika Pewaris itu masih Hidup atau setelah 
Meninggal Dunia. 
Pada Masyarakat Batak Toba, 
Khususnya di Desa Salaon Toba Kecamatan 
Ronggur Nihuta Kabupaten Samosir, Pewaris 
semasa Hidupnya Pewaris biasanya 
dilakukan oleh seorang Ayah kepada Anak-
anaknya yang sudah Kawin dan manjae 
(Mandiri,tidak satu Rumah), yang 
pemberiannya dilakukan secara Lisan saja. 
Apabila lSeorang lAnak lSudah lKawin 
ltetapi lbelum lManjae, lmaka lAnak ltersebut 
lbersama lIsterinhya lberada lsatu lRumah 
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ldengan lOrang ltuanya, lkarena lAnak 
ltersebut lbersama lIsterinya lbelum 
lmerupakan l“Ripe” lyang lberdiri lSendiri 
lmenurut lHukum lAdat. lTetapi lapabila lKelak 
lAnak ltersebut lManjae, lyang lberdiri lSendiri 
ldalam lmemenihu lKebutuhan lHidupnya, 
lmaka loleh lOrang ltuanya ldia ldiberi lHarta 
lPanjaean lberupa ldari lsebahagian lHarta 
lBenda lOrang ltuanya lsebagai lModal 
lPermulaan lbagi lKeluarga lbaru ldari 
lAnaknya. lSetelah lAnak ltersebut ldi lPajae 
lbarulah lia ldapat ldisebut lsebagai lRipe 
lyang lMandiri lmenurut lHukum lAdat. lHarta 
lyang lditerima lAnak ltersebut l(arta 
lpanjaean) lselalu ldiperhitungkan lpada 
lWaktu lOrang ltuanya lMeninggal, lterutama 
lpada lsaat lMeninggalnya lOrang ltua 
ltersebut lmasih lada lAhli lWaris lyang lbelum 
lMenerima lBagiannya. 
Berdasarka lHal-hal lyang ldi lutarakan 
ldi latas, lmaka lternyata lbahwa lPewarisan 
ldi lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir lbisa ljuga 
lterjadi lpada lWaktu lPewaris lmasih lHidup, 
ldimana lsegala lkewajiban ldari lPewaris 
ltermasuk lKewajibannya lkepada lDirinya 
lsendiri lberpindah lbersama lsegala lHarta 
lBendanya lkepada lPara lAhli lWarisnya. 
lPara lAhli lWaris ltersebutlah lyang 
lmelangsungkan lPengerjaan lsegala 
lKewajiban lPewaris ltermasuk lmengurus 
lkepentingan lDiri lPribadi ldari lPewaris 
lsendiri. lJuga lbisa lterjadi lhanya lsebagian 
ldari lKewajiban lPewaris lyang lberpindah 
lbersama lSebahagian lHarta lBendanya 
lkepada lAhli lWaris lyang lmenerima 
lKewajiban ltersebut. 
Jika lpara lAhli lWaris ltidak lsabar, ldan 
lingin ldengan lsegera lsesudah 
lmeninggalnya lpewaris lpembagi lharta 
lpeninggalan, lmaka lmereka ldapat lmembagi 
lharta lpeninggalan lmenurut perbandingan 
ldari ljumlah lanak llaki-laki ldari lpewaris 
ldengan lmemperhitungkan lkewajibannya 
ldari lpewaris lyang lbelum ldipenuhi. lBeban 
lharta lpeninggalan llainnya lyang lsegera 
lsesudah lmeninggalnya lpewaris ldapat 
ldilunasi, ladalah lhutang lpewaris lsemasa 
lhidupnya lberupa luang lataupun ltenaga. 
lJuga ltermasuk longkos-ongkos lpenguburan 
lserta lsegala lbiaya-biaya lyang ldiperlukan 
ldalam lupacara-upacara ladat luntuk 
lpenguburannya. 
Jikalau lharta lpeninggalan lsudah 
lterbuka luntuk ldibagi-bagi lmaka 
lsebelumnya ldibagi-bagi, lterlebih ldahulu 
ldilunasi lsegala lhutang lpewaris ltermasuk 
longkos lpenguburan. lDan ljika lharta 
lpeninggalan ltidak lcukup luntuk lmemenuhi 
lkwajiban-kewajiban lpewaris lataupun ltidak 
lcukup luntuk lmembayar lhutang ldan longkos 
lpenguburannya, lmaka lpara lahli lwaris 
ltersebut lyang lmelunasinya. lSetelah 
ldipenuhi lsegala lkewajiban lpewaris, 
ldilunasi lsegala lhutang lserta longkos 
lpenguburannya ldan ldilaksanakan lpesan-
pesannya lmengenai lbarang-barang ltertentu 
lyang ltidak lbertalian ldengan lpewarisan, 
lmaka lapabila lmasih lada lkelebihannya, 
lbarulah lharta lpeninggalan lterbuka luntuk 
ldibagi-bagi loleh lpara lahli lwarisnya. lHarta 
lpeninggalan lyang lakan ldibagi loleh lpara 
lahli lwaris, ltidaklah ldiperhitungkan lmenurut 
lnilai lkesatuannya lberupa luang, ltetapi ltiap 
lbenda ldipandang ltersendiri lmenurut 
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ljenisnya. lJika lanak lyang lsulung 
lmemperoleh lrumah, lmaka lanak lyang 
lbungsu lmemperoleh lrumah, lsedangkan 
lanak lyang llainnya ldari lpewaris 
lmemperoleh ljenis lharta lpeninggalan lyang 
llain. lJikalau ltidak lada lperselisihan ldiantara 
lpara lahli lwaris, maka lpembagian lharta 
lpeninggalan lsudah ldapat lterlaksana ldi 
lrumahnya lpewaris. lNamun lapabila lada 
lperselisihan ldiantara lpara lahli lwaris 
lmengenai lbagian-bagian lmereka, lmaka 
ldiperlukan lturut lcampurnya lkelompok 
ldalihan lna ltolu lyang ldimana lberisi: 
l1.lSomba lMarhula-hula l2.Elek lMarboru 
l3.Manat lMardongan lTubu. 
Dalam lHukum lWaris ladalah, lAnak 
lLaki-laki lyang lMewarisi lHarta lPeninggalan 
lBapaknya. lJika lada lAnak lLaki-laki, lhanya 
lmerekalah lyang lmenjadi lAhli lWaris. 
lAdapun lyang ldiperoleh lBapak lmelalui 
lKeringatnya lsendiri l(dipungka) ltidak 
lpernah lboleh ljatuh lketangan lSatu lAnak 
lsaja, ldia lmesti ldi lbadi-bagi ldiantara lsemua 
lAnak lLelaki, latau ltetap ltidak ldi lbagikan. 
lAnak lperempuan lbersama lharta 
lpeninggalan lAyahnya lberpindah lke ltangan 
lahli lwaris lyang lkemudian lberdasarkan 
lkebijaksanaannya lsendiri latau ladat 
lmenentukan lbagian lyang lmenjadi 
lperolehan lanak lperempuan ltersebut. 
lApabila lseorang ljanda ldengan latau ltanpa 
lanak llaki-laki ltidak ldapat lmewarisi lharta 
lpeninggalan lsuaminya, lhanya lboleh 
lmengelolah lharta lpeninggalan lsuaminya 
lsebelum lkemudian lberalih lke ltangan lahli 
lwaris.  
Ahli lwaris ldalam lBatak lToba 
lkhususnya ldi ldesa lSalaon lToba lKec. 
lRonggur lNihuta lKab. lSamosir ladalah lanak 
llaki-laki. lNamun lanak lperempuan lmelalui 
lupacara ladat ldapat lmeminta lbagian ldari 
lharta lkekayaan lAyahnya lbaik lsemasa 
lhidup lAyahnya lmaupun lsesudah 
lmeninggal ldunia. lAda lpemberian lyang 
ldapat ldilakukan loleh lseorang lAyah 
lkepada lanak lperempuannya lselagi lmasih 
lkecil, lada lharta lbawaan lserta lpanjarnya 
lyang ldiserahkan lpada pertunangan lanak 
lperempuan lselagi ldia lmasih lanak lkecil, 
lada lpemberian lyang ldiserahkan lsesudah 
ldan lselama ldia lberumah ltangga, latau 
lyang ldiserahkan lkepada lanak-anaknya. 
Tetapi lapa lyang ldapat lditerima lanak 
lperempuan ltersebut ltidaklah ldalam larti 
lhak, lmelainka lhimbauan lkepada lsaudara 
llaki-lakinya lagar ldiberi lsebagian ldari 
lkekayaan lyang lditinggalkan loleh lAyahnya. 
lJika ltidak lada lanak llaki-laki, lhimbauan 
ltersebut lbisa lditujukan lkepada lpaman latau 
lkerabat lyang llebih ljauh. lBiasanya lanak 
lperempuan lharus lmengajukan 
lpermintaannya litu lkepada lAyahnya ldisaat 
lAyahnya lmenjelang lajal, latau lkepada 
lsaudara llaki-lakinya lbila lAyahnya lsudah 
ltiada, lmelalui lupacara lManulangi. lNamun 
lpermintaan lini ltidak ldapat ldilakukan ljika 
lmasih lada lanak llaki-laki lyang lbelum lkawin 
latau lanak lperempuan ltersebut lbelum 
lmenikah, latau ljika lmasih lada lyang longkos 
lhidupnya lharus ldi lambilkan ldari lharta 
lpeninggalan.  
Besarnya lbagian lyang ldiserahkan 
lkepada lanak lperempuan ltergantung ldari 
lkeadaan. lAnak lsulung lyang lmengambil 
lkeputusan, lharus lmempertimbangkan lhak 
ldan lkepentingan lsemua ladik llaki-laki ldan 
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ladik lperempuan. lTetapi ljika lIbu lmasih 
lhidup ldan lanak-anak lperempuan lbelum 
lmenikah, lsi lIbu lakan ldisetujui lmengelolah 
lbagian lterbesar lharta lkekayaan, ldan lahli 
lwaris lakan lmenetapkan lbesarnya 
lPauseang l(hadiah lperkawinan) lbagi lanak 
lperempuan lbila lia lmenikah. lHadiah lini 
lbiasanya lhanya lbagian lkecil lsaja lsebagai 
lpengakuan latas lhak lmereka lselaku lwaris 
ljuga. lNamun lbanyak ljuga lkeluhan pahit 
lanak-anak lperempuan, ldan lIbu lhanya 
lmelahirkan lanak lperempuan, lkarena lbegitu 
lbapak latau lsuami lmeninggal, lahli lwaris 
lbersihkeras lmenjalankan lhaknya luntuk 
lmemberlakukan lperwalian ldan 
lpengelolaan, lmenyita lsegala-galanya. l 
Mereka lhanya lbersedia lmemberi 
lkepada lanak lperempuan ljumlah lyang 
lhampir-hampir ltidak lmencukupi luntuk 
lmenutup lkeperluan lyang lpaling lpokok, ldan 
ljuga ltidak lmau lmemberi lapa-apa llagi 
lkepada lanak lperempuan lyang lsudah 
lkawin ldi lluar lapa lyang lsudah lditerima 
lsebagai lPauseang. 
Garis lketurunan lyang lmengikat ljalur 
llaki-laki lberkonsekuensi lpada lsistem 
lpewarisan. lWarisan ljatuh lketangan 
lketurunan llaki-laki. lNamun ltidak lberarti 
lanak lperempuan ltidak lmendapat lbagian. 
lApakah lperempuan lmendapat lbagian latau 
ltidak, lakan lsangat ltergantung lpada 
lkebaikan lhati lsaudara llaki - lakinya 
l(wawancara ldengan lBapak lJawanter 
lSitanggang lS.Pd lselaku ltokoh ladat ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir). lSecara 
lTradisional lfilsafahnya ladalah lAnak 
lPerempuan lKawin ldengan lAnak lOrang 
llain, lmengapa lia lharus lmendapat lWarisan. 
lNamun lPrinsip lini lsekarang lmenurutnya 
lsudah lbergeser, lPerempuan ljuga lharus 
lmendapat lseperti lLaki-laki. 
Kedudukan lsebenarnya lterlalu lkasar 
ljika lkita lbilang lkedudukan lperempuan litu 
lhanya lPendamping, ltetapi lapapun 
lceritanya lbahwa lperempuan litu ladalah 
lpendukung lmotifasi lkepada lsisuami. lJadi 
lboleh lkita lkatakan Seorang lAyah latau 
lBapak ljika lsering lberpergian lkeluar latau 
lsering ltampil ldi lsatu lAcara lPesta lbahwa 
lpenyemangat lbagi lsisuami ladalah lsi listri. 
lArtinya ljika lsi lsuami lbagus ldiberangkatkan 
ldari lRumah latau lbetul-betul ldipersiapkan 
lmaka lsi lsuami ltadi lakan lSemangat ldi 
lPesta ltersebut. 
 lHarta ladalah lbenda lbergerak 
l(perhiasan,ternak ldll) ldan linilah lyang ldapat 
ldiberikan lkepada lAnak lPerempuan. 
lWarisan ladalah lsimbol ldari leksistensi 
lsuatu lMarga, loleh lklarena litu lwarisan 
lharus ljatuh lketangan lLaki-laki lsaja. lHarta 
lpencaharian latau lHarta lyang ldi ldapat 
lselama lPerkawinan lboleh ldiberikan 
lkepada lAnak lLaki-laki lmaupun lAnak 
lPerempuan, ltetapi lAnak lLaki-laki ltetap 
lharus lmendapat lbagian lyang llebih lbanyak, 
lAnak lLaki-laki lbertanggung ljawab latas 
lAdik ladiknya, lbila lAdik ladiknya lmenderita 
lAnak lLaki-laki lharus lmembantu. 
Bahwa lOrang lBatak lagak llain, lkarena 
lWarisan ldibagikan lsewaktu lSeseorang 
lmasih lHidup. lAda lWarisan lyang ldiberikan 
lsewaktu lOrang ltua lmasih lmanjae l(mandiri) 
lanak llaki-laki ldiberi lSawah, lKebun ldan 
lRumah. lAnak lLaki-laki lBungsuh 
lmenempati lkedudukan lyang lIstimewa. lIa 
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ldianggap lkawan lSehidup lSemati loleh 
lOrang ltuanya. lDialah lyang lharus 
lmemberangkatkan lOrang ltuanya lke 
lKuburan. lOleh lkaren litu lHarta lOrang 
ltuanya lakan ldiberikan lkepadanya. lHarta 
lpeninggalan lyang lditinggalkan loleh 
lOrangtua ldapat lberupa lbenda ltidak 
lbergerak l(sepereti lrumah ldan lsawah) 
lmaupun lbenda lgerak l(seperti lcincin ldan 
lgelang). 
Boleh lkita lkatakan lsesudah lLahirnya 
lRADEN lAZEN lKARTINI, lKedudukan lAnak 
lLaki-laki ldan lAnak lPerempuan lsudah 
lsama, ldan lsianak lPerempuan ltersebut 
lsudah lBerhak lmendapatkan lWarisan ldari 
lOrang ltuanya, ltetapi lsebelum litu ldia ltidak 
lBerhak lmendapat lWarisan ldari lOrang 
ltuanya. 
Dan ldisini ljuga lada lsebuah lCerita 
lBatak lyang ldimana lCerita lini 
lMenggambarkan lKedudukan lAnak 
lPerempuan ldalah lHak lAdat lBatak lToba ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupatren lSamosir, lyang ldimana 
lCerita lini lBerjudul lSIBORU lTUMBAGA. 
“Di ldesa lsi lSuga-suga ltinggallah 
lseorang lTua lyang lbernama lOppung 
lGuasa. lDia lmempunyai lSeorang lAdik lyang 
lbernama lOppung lBuangga, lnamu lseorang 
ladik ltidak lseperi lAbangnya lyang lsudah 
llama lbanyak lmemiliki lHarta. lKonon lpada 
lmasa lmudanya lOppung lGuasa lrajin 
lberniaga lkedaerah lBarus lserta lpunya 
lBanyak lkenalan. lSekarang lUban lmualai 
lmenjadi lMahkota ldi lKepalanya. lSehari lhari 
lpun lia llebih lsuka lberdiam ldi lRumah luntuk 
lMerenungkan lPerjalanan lHidup. lTiba-tiba 
lpikiran lOppung lGuasa lterantruk lkembali 
lpada lKenyataan lbahwa ldirinya lbelum 
lmemiliki lAnak llelaki luntuk lMewarisi lsemua 
lHartanya, lIstrinya lpun lsudah llama 
lMeninggal. lDua lOrang lPutrinya lbernama 
lSiboru lTumbaga ldan lSiboru lBuntulan, ltak 
lmungkin lMewarisi lsemua lHarta lkelak. 
lAdat lselama lini lseperti lmemastikan lHak 
lWaris lhanya ldapat lditeruskan loleh lAnak 
lLaki-laki. lKenyataanya litulah lyang lsering 
lmembuat lOppung lGuasa lgelisah lmeskipun 
lAdiknya lmempunyai lketurunan lLaki-laki. 
Pendek ceritanya lOppung lGuasa ltersebut 
ltelah lmeninggal ldunia, lyang lmenyebabkan 
lpilu lyang lsangat ldalam lbagi lkedua 
lPutrinya lSiboru lTumbaga ldan lSiboru 
lBuntulan, lditambah llagi lratapan ldari lOrang 
lyang lada ldidalam lRumah, lmembuat 
lPenduduk llain lDesa lsisuga lsuga lbergegas 
lmenuju larah ltangisan. lSatu lsatunya 
lManusia lyang lmenahan ldirinya ltidak 
lbergegas lkesana ladalah lamani lBuangga, 
l(adik ldari lOppung lGuasa). lSingkat 
lceritanya lsetelah lsiap lpenguburan loppung 
lGuasa, lsemua lpenduduk lsudah lbergegas 
lmau lbalik lkerumahnya lMasing-masing 
ltermasuk lSiboru lTumbaga ldan lSiboru 
lBuntulan. lSetelah lsesampainya ldirumah 
lternyata lAmani lBuangga lmengikuti lmereka 
ldari lbelakang lyang lbermaksud lmau 
lmenanyakan ltentang lHarta lPeninggalan 
lOppung lGuasa ltersebut. lSewaktu ldirumah 
lhal lyang ltidak ldi linginkan lpun lterjadi, 
lyang ldimana lAmani lBuangga lmenanyakan 
lsemua lHarta lPeninggalan lAbangnya 
ltersebut (Oppung lGuasa) lkepada lkedua 
lputri loppung lguasa,dengan lmelontarkan 
lperkataan, lbahwa lAnak lPerempuan ltidak 
lBerhak lmendapatkan lWarisan ldari 
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lpeninggalan lOrang ltua. lSetelah llama 
lberdebat lAmani lbuangga lpun lberhasil 
lmerampas lsemua lHarta lPeninggalan 
labangnya litu ldan lmenyiksa lSiboru 
lTumbaga ldan lSiboru lBuntulan, lkarena 
lmelakukan lperlawanan lkepada lAmani 
lBuangga, ldan lakhir lCerita, lAmani 
lBuangga lpun lberhasil lmendapatkan 
lsemua lHarta lpeninggalan ldari lAbangnya 
lyaitu lOppung lGuasa ltanpa lmenyisakan 
lapapun lkepada lkedua lPutri labangnya 
ltersebut”. 
Cerita lini lhanya lsebagai lcontoh 
ltentang lKedudukan lAnak lPerempuan 
ldalam lHak lAdat lBatak lToba lKhususnya ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir, ltetapi ljaman 
lsekarang lini ldan lsetelah lLahirnya lRADEN 
lAZENG lKARTINI lHak lanak lLaki-laki ldan 
lPerempuan lsudah lsama, lmeskipun 
ldengan lcara lyang lberbeda, lyang lartinya, 
lseperti lAnak lPerempuan lSulung ldan lAnak 
lPerempuan lyang lBungsu lapakah lberhak 
lmendapatkan lwarisan ldari lharta 
lpeninggalan lOrang ltuanya, ljawabannya 
ladalah lBerhak lmeskipun litu lberupa l(uang, 
ltanah, lrumah ldan lperhiasan). 
Dalam lhal lPerempuan lmendapat 
lbagian ldari lAyahnya lberupa lTanah 
lkhusunya ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir, lmenurutnya lPerempuan lpada 
lwaktu lKawin lmendapat lHadian lyang 
ldisebut lUlos lnasora lburuk, lbisa lberupa 
lTanah, lKebun, latau lBarang-barang 
lPusaka. lAda llagi lyang ldisebut lHoban, 
lyaitu lsebidang lTanah lyang lada lMata 
lAirnya. lHoban lini ljuga lbisa ldiberikan 
lkepada lAnak lPerempuan. lBiasanya lsatu 
lkeluarga lbisa lmemiliki lHoban llebih ldari 
lSatu. lHadian llain lyang lbiasa ldiberikan 
lkepada lAnak lPerempuan ladalah 
lPerhiasan. 
 
b. Kedudukannya Dalam 
Keluarga 
Sebuah lkeluarga lterbentuk ldari 
lsebuah lperkawinan lyang lsah, lkarena lsah 
ltidaknya lsebuah lperkawinan lakan 
lberakibat lhukum lterhadap lkedudukan ldan 
lstatus lanak lyang ldilahirkan ltersebut. lUntuk 
lsahnya lperkawinan ldalam lPasal l2 lUUP 
lmenyatakan lbahwa lAyat l(1) lperkawinan 
ladalah lsah lapabila ldilakukan lmenurut 
lhukum lagama ldan lkepercayaannya, 
lsedangkan lAyat l(2) lmenyebutkan lbahwa 
ltiap-tiap lperkawinan ldicatat lmenurut 
lPerundang- lUndangan lyang lberlaku. 
Dalam ladat lbatak ltoba lkhususnya ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir, lbahwa 
lperkawinan lbukanlah lurusan lpribadi 
lnamun llebih ldari litu lyaitu lurusan lkeluarga, 
lkerabat ldan lpersekutuan. lLebih ljauh 
lmenurut lProf. lSubekti, lS.H lmendefenisikan 
lperkawinan lsebagai lpertalian lyang lsah 
lantara lseorang llelaki ldan lseorang 
lperempuan luntuk lwaktu lyang llama. lDan 
lmenurut lK.Wan lTjika lSaleh, lS.H 
lPerkawinan lialah likatan llahir lbatin lantara 
lseorang lpria ldan lseorang lwanita lsebagai 
lsuami listri. l 
Dalam lbudaya lbatak ltoba lkhususnya 
ldi lDesa lSalaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir ldikenal ltujuan 
 
Jurnal Hukum dan Kemasyarakatan Al-Hikmah 




lhidup latau lnilai-nilai lyang lberhubungan 
ldengan lketurunan, lyaitu l: 
1. Hagabeon l(diberkati lkarena 
lketurunan, lapabila lsudah lpunya 
lanak llaki-laki) 
2. Hamoraon l(kaya) 
3. Hasangapon l(prestice). 
Pergeseran ldalam lhagabeon lterjadi 
ldalam lhal lpendidikan lanak. lMenurut 
lJawanter lSitanggang lS.Pd lbahwa 
l“menjadikan lanak lsarjana lsudah lmenjadi 
lkebutuhan lbagi lorang lbatak lbaik lyang 
ltinggal ldikota lmaupun ldi lkampung. lMereka 
lmenganggap lpendidikan ladalah lsatu-
satunya ljalan lmenuju lkemuliaan lhidup 
lkarena lbagi lmasyarakat lbatak ltoba lada 
yang ldi lnamai ldengan lanakkon lhi ldo 
lhamoraon ldi lau”. lDalam lhal linilah 
lperempuan lbatak ltoba lsangat lberperan. 
lPerempuan lbatak lyang lberjualan lcabe ldan 
lbawang lberalaskan lkarung lgoni ldi lpasar 
lmampu lmengirimkan luang lkepada 
lanaknya lsetiap lbulan luntuk lbiaya lsekolah 
ldan lkehidupan lanaknya ldi lperantauan, 
lsehingga lanaknya lbisa lmenjadi linsinyur 
ldan lorang lterkenal. lDengan lgigih lmereka 
lberjuang. lSemua litu lmereka llakukian ldemi 
lanakkonhi ldo lhamoraon ldi lahu. 
Bila lhagabeon ltercapai ldalam larti 
lmemiliki lanak lsarjana, lpandai lmencari 
lUang ldan lKaya, lbahkan lterkenal, ldengan 
lsendirinya ltujuan lHidup lyang llain 
lHamoraon ldan lHasangapon ljuga ltercapai. 
lKarena lsekarang lsudah lbanya lOrang 
lBatak lmenjadi lBerpendidikan, Berpangkat, 
Kaya ldan lTerkenal ldalam lberbagai lbidang 
lProfesi, lmaka ltujuan lhidup lmenjadi 
lSangap l(terhormat,gengsi) ljuga ldikait-
kaitkan ldengan ladanya ljaringan lhubungan 
ldengan lkaum lelit lBatak ltersebut. 
Khusus, lmengenai ltujuan lHidup lyang 
lutama litu, ldalam lpandangan lBatak 
lTradisional lmemiliki lbanyak lAnak ladalah 
lsangat lprnting. lDalam lbvanyak lupacara 
lperkawinan lselalu ldi lungkapkan 
lpermohonan lberkat lagar lkeluarga ldiberi 
lkarunia lbanyak lketurunan l(Maranak 
lsappulu lpitu, lmarboru lsappulu lonom). 
Setiap llKeluarga llmengharapkan llagar 
llPerkawinan llyang lltelah lldi llbina lldapat 
llberjalan llharmonis. llKeharmonisan 
llkeluarga llmempunyai llperanan llyang 
llcukup llbesar lldalam llpertumbuhan ldan 
lperkembangan lseorang lanak. lKepribadian l 
lAnak ldapat lttumbuh lsecara lbaik ljika 
lPendidikan ldi lberikan lkepada lAnak ldisertai 
ldengan lperhatian ldan lkasih lsayang. 
lPerhatian ldemikian lakan ltercura ldengan 
lbaik lbila lkeluarga litu lpunya lhubungan 
lharmonis ldiantara langgota lKeluarga, 
ltampa lada lpilih lkasih. lKewajiban 
lpemeliharaan lanak lbukan lsekedar 
lmemenuhi lkebutuhan ljasmani ltetapi ljuga 
lkebutuhan lrohani. 
Dalam lsebuah lkeluarga lselalu 
lmengharapkan lagar lPerkawinan lyang 
ltelah ldibina ldapat lberjalan ldengan 
llanggeng ldan lmenjadi lsuatu lKeluarga 
lyang lbahagia ldan lsejahtera. 
lKeharmonisan lkeluarga, lmempunyai 
lperanan lhyang lcukup lbesar ldalam 
lpertumbuhan ldan lperkembangan ljiwa 
lseorang lanak lkearah lyang llebih lbaik, 
lsebaiknya lbila lhubungan lyang lkurang 
lharmonis ldi ltengah-tengah lKeluarga ldapat 
lmenyebabkan lseorangAnak ltumbuh 
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lmenjadi ltidak lbaik. lKeluarga lyang lbahagia 
ldan lsejahtera lmenjadi lidaman lsetiap 
lkeluarga lbila ldapat lterwujud. lMasyarakat 
lHukum ldi lIndionesia ljika lditinjau ldari lsegi 
lkekeluargaan ladalah lberbeda-beda, 
ldimana lsetiap llingkungan ladat lini lmasing-
masing lmempunyai lsistem lkekeluargaan 
lhyang lberbeda-beda lpulak. lBegitu ljuga 
ldalam lhal lkedudukan lAbak lLaki-laki 
ldengan lanak lperempuan ldalam lsebuah 
lkeluarga lpada lprinsipnya ldalah lberbeda. 
“Dalam lpeta lgeneologis lorang lBatak 
lToba lhanya ldapat ldiotelusuri lmelalui lgaris-
garis llaki-laki. lAnak lPerempuan ltidak 
ltercatat ldalam lpeta ltersebut ldalam lsistem 
lPatrilineal litu llaki-laki ldengan lperempuan 
lmenyandang lhak ldan lkewajiban lyang 
lberbeda lterhadap lclan lmereka. lLaki-laki 
lsejak lkecil lsudah ldidasarkan lbahwa l 
lmereka lharus lmemiliki lpengetahuan 
lmengenai lsejarah ldan lkebudayaan lBatak 
lToba, ldan lmereka lbertanggung ljawa 
lterhadap lkelangsungan lclan layahnya. lBila 
lLaki-laki lsepanjang lhidupnya lhanya 
lmengenal lclan layahnya, lmaka lPerempuan 
lmengenal ldua lclan, lyaitu lclan lAyahnya 
ldan lclan lSuaminya l(bila lsudah lmenikah). 
lWalaupun lperempuan lberkaitan ldengan 
lkedua lclan ltersebut ltetapi lkedudukan 
lperempuan ltidak ljelas/tidak lpernah 
lmenjadi langgota lpenuh ldari lkedua lclan 
ltersebut. 
Dalam lkeluarga lOrang lBatak lToba, 
lbahwa lanak lmenjadi lharta lberharga lbila 
ldibandingkan ldengan lyang llain, lterutama 
ldalam lkeluarga lmasyarakat lbatak ltoba ldi 
lKecamata lRonggur lNihuta. lDimana lAnak 
llaki-laki ldiharuskan lberhasil lsehingga 
ldapat lmeningkatkan lderajad lsosial ldari 
lmarganya, lbila lberhasil lmenjadi lSarjana 
latau lbekerja lmerupakan lsuatu lkebanggaan 
ltersendiri. 
Pada lmasa ldulu lAnak lLaki-laki lsangat 
ldibedakan ldengan lanak lperempuan ldalam 
lperhatian lkelurganya, lkarena lanak 
lperempuan lnantinya lakan lmasuk lkedalam 
lmarga lsuaminya. lDan ljuga lbila lanak llaki-
laki lberhasil lmaka lsaudara lanak 
lperempuan lbangga lbila lsaudara lLaki-laki 
l“ito” lnya lberhasil. lNamun lpemahaman 
lsudah lmulaio lbergeser, lbukan lsaja lanak 
llaki-laki ldiberi lperhatian llebih, lnamun ljuga 
lanak lperempuan ljuga ltelah lsama 
ldiperhatikan ldalam lhal lpendidikan, 
lperhatian ldan lkasih lsayang, lkarena ltetap 
ljuga lanak lperempuannya ladalah ldarah 
ldaging ldari lOrang lltuanya lljuga. llBahkan 
llsuatu llsaat llkelak llbahwa lltingkat lltaraf 
llhidup lbukan lsaja ldilihat ldari lkeberhasilan 
lanak lLaki-laki lsaja ltetapi ljuga lanak 
lperempuan, ldan lbila lanak lperempuan 
lmenikah ldan ldapat lsuami l(Hela) lyang 
ldapat lmengangkat lderajat lkehidupan ldari 
lsuatu lkeluarga ltersebut 
Akibatnya, lseorang lperempuan 
lmemiliki lkonsep lbahwa lharus lmengalah 
lkepada lLaki-laki. lLaki-laki ladalah lraja lyang 
lharus lditaatinya, ldilayaninya ldan 
lkepentingan lmerekalah lyang lharus ldi 
ldahulukan. lKonsep lini lakan ldi lturunkan 
llagi lkepada lputrinya lkelak. lBagi lLaki-laki 
lsendiri, lkerugiannya lada ljuga, lwalau ltidak 
lseberat lyang ldi lalami lPerempuan. 
lSeorang lL;aki-laki lakan lkesulitan lhidup 
lmandiri latau lsendiri. lJika ltidak lada 
lperempuan luntuk lmelayaninya, lia lakan 
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lkebingungan ldan lcenderung lmencari 
lseseorang lyang lbisa lmelakukan lperan litu. 
lDia lkesulitan luntu lmengurus ldirinya 
lsendiri. 
C. Hak Anak Perempuan dalam 
Memperoleh Warisan 
Dalam lHukum lAdat lBatak lToba 
lkhususnya ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir, lketidak ladilan lbagi lKaum 
lPerempuan lsangat lmudah ldi ltemukan 
ldalam lKehidupan lsehari lhari. 
lKepemimpinan lPerempuan, lcontohnya 
lmasih lkerap ldijumpai lPola-pola lPatriaki. 
lBahkan ldalam lKehidupan lsehari-hari ldi 
ltengah lKeluargapun, lHak-hak lperempuan 
litu ltertindas. 
Desakan lEkonomi lseakan llebih lkuat 
luntuk lMenggiring lPerempuan latau 
lsiapapun lsaat lini lmasuk lkedalam lsebuah 
llingkaran lyang ltidak lpernah lketemu 
ldimana lujung lPangkalnya.  
Perjuangan lRaden lAzeng lKartini luntuk 
lmenyetarakan lKedudukan lLaki-laki ldengan 
lPerempuan lhampir lberhasil, lkarena lsemua 
lsektor lpada lsaat lini lsudah lada lkaum 
lPerempuannya. lDalam lkancah lPolitik ldan 
lBidang llainnya lsuara lPerempuan lsudah 
lmulai ldi ldengar. lDalam lpandangan lIslam, 
lPerempuan lmemiliki lseperangkat lPotensi 
lHidup lberupa lAkal ldan lNaluri lyang 
lmempunyai lperan lBeragam, lyaitu lsebagai 
lmahluk(Hamba) lAllah, lsebagai lAnggota 
lMasyarakat ldan lAnggota lKeluarga. 
lSebagai lHamba, lPerempuanpun lWajib 
lBeribadah lkepada lAllah, lsebagaimana 
lLaki-laki. 
Demikian ljuga ldalam lAdat 
lIstiadat/Budaya lkhususnya lBatak lToba, 
lPerempuan lpada lumumnya ltetap lterikat 
lpada lKonsep-konsep ldan lNilai-nilai 
lmengenai lPerempuan, lyang lmenempatkan 
lmereka ldalam larena lAdat. lKalaupun 
lmereka lmampu lkeluar ldari lperan 
lTradisionalnya lmenjadi lPendidikan lTinggi, 
lmenjalani lBidang lProfesi-profesi lterhormat 
ldalam lMasyarakat, ldan lhidup lsebagai l: 
”Orang lModern”, lmereka ltetap ltidak lbiosa 
lmelepaskan ldiri ldari lKewajiban lkewajiban 
lAdatnya. lMisalnya lmereka lharus 
lmelahirkan lAnak lLaki-laki, lmenjadi lIstri 
ldan lIbu lbagi lAnak-anak ldan lSuaminya, 
lsekaligus lmenjadi lkerabat lyang lbaik lbagi 
lSaudara lsaudara lSuaminya lmaupun 
lKelompok lKekerabatan lMarga lAyahnya 
l(Hula-hula), ldan lmemiliki lberbagai 
lkewajiban lkerja ltetapi ltidak lmemiliki lHak 
lbicara ldalam lberbagai lPertemuan 
lKeluarga l(Adat). lMeskipun ltidak lbisa 
lmelepaskan ldiri ldari lKewajiban-kewajiban 
lAdat, lPerempuan ldari llapisan lSosial bahwa 
secar Diam-diam lbekerja ldi lSektor lEkonomi 
lmenjalani lberbagai lProfesi lDagang. 
Pandangan lmengenai lPerempuan 
lBatak lToba, lyang ltidak lberhak latas lHarta 
lBapaknya lharus ldilihat ldari lfalsafah 
lMasyarakat lTradisional, lyang lberorientasi 
lpada lkelangsungan lhidup lkelompok ldan 
lKaitannya ldengan lterbatasnya lSumber 
ldaya. lDalam lMasyarakat lTradisional, lLaki-
laki ldalam lkelompok lclan lAyahnya 
ldipandang lBertanggung lJawab lterhadap 
lpemenuhan lkebutuhan lHidup lPerempuan 
ldari klan ltersebut. lDisamping litu 
lPerempuan ldianggap lakan lmenikmati 
lbagian lHarta lSuaminya, lyang ldidapat ldari 
lclan lSuaminya. lUntuk lKelestarian lHidup 
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lkelompok litulah, ltelah ldiciptakan lAturan-
0aturan lAdat lyang lbersumber lpada 
lFalsafah lTradisional. 
Namun lkehidupan lOrang lBatak lToba 
lyang ltadinya lberorientasi lpada lkelompok 
l(kolektif) llambat llaun lberubah lmenjadi 
lkehidupan lyang lcenderung lmengarah 
lpada lIndividu, lterutama ldi lKota lbesar. 
lFalsafat lTradisional lyang lberorientasi lpada 
lkelangsungan lHidup lkelompok ltidak llagi 
lsepenuhnya ldapat ldi lbayangkan. lAturan-
0aturan lyang ltadinya lsangat lbaik luntuk 
lmenjaga lkelangsungan lhidup lkelompok, 
lkhusunya lyang lberkaitan ldengan lWaris, 
lsesungguhnya ldalam lSegi-segi ltertentu 
lsudah ltidak lcocok llagi. lPada lmasa 
lsekarang lperaturan lAdat lyang lmengatakan 
lPerempuan lbukan lAhli lWaris, lakan 
lberdampak ltidak lakan lmenguntungkan 
lbagi lPerempuan ltertentu. lMisalnya lbila 
lseorang lPerempuan lKawin ldan lSeorang 
lLaki-laki ltidak lmemiliki lHarta l(tergolong 
lmiskin), ldan ldia ldikatakan ltidak lboleh 
lmendapatkan lbagian ldari lHarta lAyahnya, 
lmaka lia lberda lpada lposisi lyang ltidak 
ldiuntungkan. 
Persoalan lmengenai lWaris lberkaitan 
ldengan lbagaimana lsuatu lmasyarakat 
lmenempatka lKedudukan ldan lperan lLaki-
laki ldan lPerempuan ldalam lstruktur 
lKekerabatan, ldan lmensosialisasikannya 
lmelalu lKonsep-konsep lgender ltentang 
lLaki-laki ldan lPerempuan, lNilai-nilai, 
lPranata lSosial ldan lPranata lHukum lyang 
lditetapkan lsebagai lacuan lberperilaku 
ltersebut ljuga lmenetapkan lHak ldan 
lKewajiban lLaki-laki ldan lPerempuan ldalam 
lHubungan-hubungan lKekerabatan ldan 
lHubungan lSosial. 
Cara lpandang lyang lmenempatkan 
lPerempuan ldan lLaki-laki lpada ltempatnya 
lMasing-masing ldalam lhubungan 
lkekerabatan litu lmerupakan lcara lyang 
lampuh lbagi ldipertahankannya lpatriliniage, 
lsekaligus lpatriarkhi, ldengan lmengorbankan 
lPerempuan lmelalui lpembatasan lterhadap 
lHarta lmilik. 
Masyarakat ldi lDesa lSalaon lToba 
lKecamatan lRonggur lNihuta lKabupaten 
lSamosir lmerupakan lsalah lsatu lmasyarakat 
lAdat lyang lhidup ldengan lsistem 
lKekerabatan lmengikuti lgaris lKeturunan lsi 
lBapak l(Patrilineal), ldimana ldibedakan 
lantara lAnak lLaki-laki ldengan lAnak 
lPerempuan. lSebagai lAnak lLaki-laki 
lmerupakan lGenerasi lPenerus lMaarga ldari 
lPihak lBapaknya, lsedangkan lAnak 
lPerempuan ltidak. lHal lini ldikarenakan, 
lsetelah lMenikah lMarganya ltidak lakan 
ldipakai ltetapi lmasuk lkepada lMarga ldari 
lKeluarga lSuaminya. lTetapi lselama lAnak 
lPerempuan lbelum lKawin ldia lmasih ltetap 
lKelompok lAyahnya. 
Adat lBatak lToba lkuno lmenganggap 
lPerempuan lNyata-nyata llebih lrendah 
ldaripada lLaki-laki. lPerempuan lbukanlah 
lPribadi lbebas ldan lOtonom, ltetapi lSub-
ordinat latau lPerpanjangan ltangan lLaki-laki. 
Itulah lyang lmenyebabkan ldalam lPesta-
pesta lBatak lsampai lhari lini ltermasuk ldi 
Kota lMetropolitan lseperti lJakarta, lkita 
Hampir ltidak lpernah lmenyaksikan lada 
Perempuan lDuduk ldibarisan lDepan, likutil 
berbicara ldan lmengambil lKeputusan. 
Mereka lada ldibarisan lbelakang ldan lDiam( 
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ngobrol lsendiri lsesamanya) ltak lubah 
penghias latau lasesoris lPesta, latau lsibuk di 
dapur lsebagai lPembantu (Parhobas) lsaja. 
Dalam lAdat lBatak lada lbeberapa 
lIstilah lyang lmerendahkan lMartabat lAnak 
lPerempuan lAntara llain: l 
1.  Sigoki lJambu lni lHalak ldo lIanggo 
lBoru l(Anak lPerempuan ladalah 
luntuk lmengisi lRumah lOrang). 
2.  Mangan lTuhor lni lBoru l(lAnak 
lPerempuan ldianggap lbarang 
ldangangan lyang ldiperjial lbelikan). 
3.  Holan lAnak ldo lSijalo lTeanteanan 
l(Zaman ldahulu lada ltuntutan luntuk 
lmendahulukan lAnak lLaki-laki 
ldalam lMelestarikan lMarga ldan 
ljuga lPertahanan, lsehingga lAnak 
lLaki-laki lBerhak lMeemiliki lsewrta 
lberbicara lmengenai likatan lAdat 
lsecara lHukum). 
Masalah lyang ldihadapi oleh Anak 
Perempuan Batak Toba khususnya di Desa  
Salaon lToba lKecamatan lRonggur 
lNihuta lKabupaten lSamosir, ladalah lyang 
lberkaitan ldengan lakses lterhadap lHak 
lWaris ladalah lmengenai lbagaimana lAnak 
lPerempuan luntuk lmendapatkan lAkses 
lkepada lHarta lWaris ldan lbagaimana lAnak 
lPerempuan ldan lHarta lOrang ltuanya ldalam 
lPandangan lHukum ladat ldan lHukum 
lNegara. 
Akses lPerempuan lkepada lHarta lWarisan 
lmemang lsangat ldi lbatasi, lsehingga 
lPerempuan lharus lmemperjuangkannya, 
lterutama lmelalui lsengketa lmelawan 
lKerabat lsaudara lLaki-laki. lAkses 
lPerempuan lkepada lTanah lAyahnya 
lsemakin lhilang lkarena lKelangkaan lTanah 
ldi lKampung, lsementara litu lPewarisan 
lkepada lAnak lLaki-laki ldan lpewarisan 
lKolateral lberdasarkan lgaaris llaki-laki 
lmasih ltetap lberlangsung. lPengaturan 
lmengenai lakses lkepada ltanah lsecara 
ltradisional lyang ltetap ldipertahankan lini 
ladalah lsuatu lcara luntuk lmenjaga lagar 
ltanah ltetap lberadah ldalam lwilayah lHukum 
lAdatnya. l 
Harta lyang ldibawa lsuami ldan listri 
lkedalam lperkawinan lsebagai lmodal ldi 
ldalam lkehidupan lRumah lTangga lyang 
lbebas ldan lberdiri lsendiri. lTelah lmenjadi 
lasas lumum lyang lberlaku ldihukum ladat 
lbahwa lsuami lataupun listri lyang 
lmemperoleh lharta lyang lberasal ldari 
lwarisan latau lhibah, lakan ltetap lmenjadi 
lmilik lsuami latau listri. lHarta lbawaan litu 
ldapat lberupa lrumah, ltanah, lkebun, ldan 
lperhiasan llainnya. lPemberian lharta lbenda 
ldari lorang ltua lkepada lanak-anaknya lbaik 
llaki-laki latau lperempuan ldisebut listilahnya 
ldengan l“holong late” l(Kasih lSayang). 
Pemberian-pemberian lharta lbenda lini 
lmempunyai listilah lberbeda-beda. lHarta 
lbenda lyang ldiberikan lkepada lanak llaki-
laki ldisebut ldengan listilah l“harta lpanjaean”, 
lsedangkan lharta lyang ldiberikan lkepada 
lanak lperempuan ldisebut ldengan 
l“pauseang”, lwalaupun lsebenarnya lartinya 
lsama.  
Selain ldari lharta lpauseang lmaupun 
lpanjaean lmasih lada llagi lharta lbawaan 
lyang lfungsinya lsama ldengan lpauseang 
ldan lpanjaean ltadi lantara llain:  
• Indahan lArian l: lialah lpemberian 
lsebidang lsawah loleh lseorang layah 
lkepada lanak lperempuannya lapabila 
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lanak lperempuan ltersebut ltelah 
lmempunyai lanak. lJadi lpemberian lini 
ladalah lbermaksud lindahan larian lbagi 
lcucunya. 
• Batu lNi lAssimun l: lialah lpemberian 
ldari lseorang layah lkepada lanak 
lperempuannya lyang lsudah 
lmempunyai lanak. lYaitu lberupa lhewan 
lpeliharaan ldan lemas. lMaksudnya 
ldisini ladalah lpemberian lyang lseolah 
lolah lsebagai lhadiah lbagi lcucunya. 
• Dondon lTua l: lyaitu lpemberian 
lseorang layah lkepada lanak 
lperempuannya lyang ltelah lmelahirkan 
lanak lberupa lsebidang lsawah lkepada 
lcucunya lyang lpaling lbesar ldan l 
• si lcucu lboleh lmenerima lsetelah lkakek 
lmeninggal ldunia. l 
• Hauma lPunsu lTali l: lyaitu lpemberian 
ldari lseorang layah lkepada lanak 
lperempuannya, lpemberian lini ladalah 
lmerupakan lpemberian lterakhir ldan 
lbaru ldapat lditerima loleh lanak 
lperempuannya lapabila lsi layah 
lmeninggal ldunia. l 
• Ulos lNa lSo lRa lBuruk l: lyaitu 
lpemberian ldari lseorang layah lkepada 
lanak lperempuannya. lHarta lpemberian 
lini ladalah lmerupakan lsebagai lmodal 
lpertama lpada lsaat lmulai lmembangun 
lrumah ltangga. 
Dalam lkeadaan ldemikian lanak 
lperempuan lmasih lmempunyai lkesempatan 
lberoleh lbagian ldari l“ lsinamot” lorang 
ltuanya, llewat lulos ldan lpauseang l(tanda 
lsayang). lDalam lmembela 
lkesamaan/kesetaran lderajat lantara lanak 
lperempuan ldengan lanak llaki-laki lsekarang 
lini ldalam lhukum ladat lbatak ltoba lada 
lungkapan l: l“Sarupa lAdop lDo lMarmeme 
lanak lDohot lBoru”. lKesetaraan lanak 
lperempuan ldengan lanak llaki-laki lsangat 
ldigaris lbawahi. 
 
III. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Setelah diuraikan pada bab – bab 
terdahulu khususnya mengenai pembahasan, 
maka pada bab terakhir ini yang merupakan 
bab penutup dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Ketentuan ltentang lpembagian lwarisan 
ldalam lhukum ladat lBatak lToba ldi 
lDesa lSalaon lToba lKecamatan 
lRonggur lNihuta lKabupaten lSamosir, 
lsistem lpembagian lwarisannya ltelah 
lmengalami lperubahan. lSebelumnya 
lanak lperempuan ltidak lmendapat 
lbagian lwarisan lterhadap lharta 
lpeninggalan lorangtuanya, lkecuali 
lpemberian. lNamun lsekarang lanak 
lperempuan ltelah lmendapat lhak latas 
lharta lwarisan ldari lorangtuanya lseperti 
ltanah, lladang, lsawah, lperhiasan. l 
2. Kedudukan lanak lperempuan ldalam 
lhak lAdat lBatak lToba ldi lDesa lSalaon 
lToba lKecamatan lRonggur lNihuta 
lKabupaten lSamosir, lpada lprinsipnya 
lmasih lberbeda, lbila ldibandingkan 
ldengan lanak llaki-laki. lSeperti lanak 
lperempuan ltidak lberhak lberbicara ldan 
lmengeluarkan lpendapat ldi lacara-
acara lresmi, lterlihat lpada lpesta-pesta 
lbatak lhampir ltidak lpernah lterlihat lada 
lperempuan lduduk ldibarisan ldepan, 
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likut lberbicara ldan lmengambil 
lkeputusan. 
3. Hak lanak lperempuan ldalam 
lmemperoleh lwarisan ldi lDesa lSalaon 
lToba lKecamatan lRonggur lNihuta 
lKabupaten lSamosir, lsecara lbersama-
sama ltelah lmendapat lhak/bagian latas 
lharta lpeninggalan lorangtuanya. 
lNamun lterhadap lharta lpusaka, lyang 
lberhak ltetap lanak llaki-laki lkarena 
lsebagai lpenerus lmarga lbapaknya.. 
 
B. Saran  
Berdasarkan uraian dari penelitian dan 
pembahasan dapat diambil beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Pembagian lhak lwaris lbagi lanak 
lperempuan ldari ltidak lmewaris lmenjadi 
lmewaris, lperlu ldisikapi lsecara lpositif. 
lUntuk litu lpemerintah ldisarankan 
lmembuat lperaturan lPerundang- 
lUndangan ltentang lpembagian lwarisan 
lyang lbersifat lNasional, lsehingga ltidak 
lada llagi lkeaneka lragaman lpembagian 
lwarisan. lMaka lterciptalah lkepastian 
lhukum ldan lkepastian lpembagian 
lwarisan lbagi lpara lahli lwaris. 
2. Disarankan lkepada ltokoh ladat ldan 
lkaum llaki-laki, lmulai lmemberi 
lkesempatan lkepada lperempuan luntuk 
lbersuara ldan lmengambil lkeputusan 
ldalam lacara lpesta-pesta lbatak ltanpa 
lmenghilangkan lrasa lhormat lkepada 
llaki-laki ldan lataupun lmengubah 
lstruktur lkekerabatan lBatak lToba lyaitu 
l“Dalihan lNa lTolu”. 
3. Persamaan lhak litu lmerupakan 
ltuntutan lrasa lkedilan ldan lhukum, 
lkarena lYurisprudensi ltentang lwaris 
ltelah lada ldijadikan lacuan luntuk 
lmenyelesaikan lmengantur lpersamaan 
lhak lantara llaki-laki ldengan 
lperempuan. lMaka ldisarankan lperlu 
ladanya lsosialisasi lditengah-tengah 
lmasyarakat l(tokoh ladat, lpemerintah 
lsetempat), luntuk lmemberi 
lpemahaman lyang lsama l“hak lanak 
lperempuan ldalam lmemperoleh 
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